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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah PT. PLN (Persero).

Berawal di akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia

mulia ditingkatkan saat beberapa Perusahaan asal Belanda yang bergerak di

bidang Pabrik Gula dan PabrikTeh mendirikan Pembangkit listrik untuk keperluan

sendiri.

Pada tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan Perusahaan

perusahaan Belanda tersebut oleh jepang, stelah Belanda Menyerah kepada

pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II.

Proses peralihan kekuasan kembali terjadi di akhir perang Dunia II pada

Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini

dimamfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi Buruh

Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI Pusat

berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-

perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 Oktober

1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah

Departemen pekerjan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga

listrik sebesar 157,5 MW.

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi

BPU-PLN ( Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara ) yang bergerak

di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggan 1 januari 1965.
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Pada saat yang sama , 2 (dua) Perusahaan Negara yaitu Perusahaan Listrik Negara

(PLN) Sebagai pengelola tenaga listrik milik Negara dan Perusahaan Gas Negara

(PGN) sebagai pegelola gas diresmikan.

Pada tahun (PLN) ditetapkan  sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara

dan Sebagainya Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas

menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan 1972, sesuai dengan peraturan

Pemerintah No. 17, status Perusahaan Listrik Negara (umum.

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan

kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak

tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan

Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi

kepentingan umum hingga sekarang.

4.2 Sejarah Berdirinya PT. PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau.

PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Dan Kepulauan Riau yang memiliki 4

kantor cabang, terdiri dari Cabang Pekanbaru, Cabang Dumai, Cabang Tanjung

Pinang Dan cabang Rengat sedang berusaha untuk mewujudkan visi perusahaan,

yaitu menjadi perusahaan kelas dunia yang tumbuh, berkembang, unggul dan

terpercaya”,melalui pelaksanaan dua misi utama. Misi pertama adalah

“melakukan Bisnis Kelistrikan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan,

Karyawan, pemilik dan akrab lingkunganya”, sedangkan misi ke dua adalah

“menjadikan tenaga listrik untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat

dan mendorong pertumbuhan ekonomi”.
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Pelaksanaan visi dan misi tersebut diatas, diharapkan PT.PLN (Persero)

Wilayah Riau Dan Kepualauan Riau dapat menyelenggarakan usaha penyediaan

tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai sdi

bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan nasional dengan

menerapan prinsip-prinsip perseroan terbatas.

PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Dan Kepulauan Riau Mengemban suatu

amanah besar bagi pelayanan kelistrikan di bumi lancing kuning ini. Perubahan

kea rah perbaikan pelayanan pun terus dilakukan, antara lain dengan dilakukannya

perubahan Organisasi PLN di Riau, yaitu dengan adanya Keputusan Presiden No.

139 Tahun 1998 Tanggal 11 September 1998 tentang tim Restrukturisasi dan

Rehabilitasi PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero).

PLN telah menerbitkan Keputusan Direksi No. 113.K/010/DIR/2001

Tanggal 25 mei 2001 sehingga PLN Wilayah III berubah status menjadi PT. PLN

(Persero) Unit Bisnis Sumbar Riau termasuk di dalamnya pembentukan Wilayah

Usaha Riau. Kemudian PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar Riau dipisah menjadi

PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar dan PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Yang

berdiri sendiri sesuai Keputusan Direksi No.089.K/010/DIR/2003 Tanggal 19

November 2003 tentang Organisasi PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Dan

Kepulauan Riau. Sekarang PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Dan Kepualauan

Riau Telah memiliki Empat kantor, yaitu kantor wilayah, kantor cabang

pekanbaru, Kantor Cabang Tanjung Pinang, Kantor Cabang Dumai, dan Kantor

Cabang Rengat.



61

Pembentukan Organisasi PT PLN (Persero) Wilayah Riau Dan Kepulauan

Riau diharapkan percepatan peningkatan pelayanan kelistrikan di Bumi Lancang

Kuning ini dapat berjalan secara efektif dan efesien dengan tetap berfokus pada

sistem manajemen yang berbasis pada kepuasan pelanggan.

4.3 Visi dan Misi.

4.3.1 Visi.

“Diakui sebagai perusahaan kelas Dunia yang bertumbuh kembang,

unggul, dan terpecaya dengan bertumpu pada potensi insani”.

a. Ciri Perusahaan Kelas Dunia.

1. Merupakan barometer standar kualitas pelayanan dunia.

2. Memiliki cakrawala pemikiran mutakhir.

3. Terdepan dalan pemanfaatan teknologi.

4. Haus akan kesempurnaan kerja dan perilaku.

5. Merupakan perusahaan idaman bagi pencari kerja.

b. Tumbuh Kembang.

1. Mampu mengantisipasi berbagai peluang dan dan tantangan usaha.

2. Konsisten dalam pengembangan standar kerja.

c. Unggul.

1. Terbaik, Terkemuka, dan mutakhir dalam bisnis Kelistrikan.

2. Fokus dalam usaha mengoptimalkan potensi insani.

3. Penigkatan kualitas input, proses dan output produk dan jasa pelayanan

secara berkesinambungan.
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d. Terpecaya.

1. Memegang teguh etika bisnis.

2. Konsisten memenuhi standar pelayanan yang dijanjikan.

3. Menjadi perusahaan favorit para pihak yang berkepentingan.

e. Potensi Insani.

1. Berorientasi pada pemenuhan standar etika dan kualitas.

2. Kompeten, Profesional dan Berpengalaman.

4.3.2 Misi

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait , berorientasi

pada kepuasan pelanggan , anggota perusahaan dan pemegang saham.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas

kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan

4.3.3 Moto

“Peduli dan berubah untuk kepuasan pelanggan”

4.3.4 Pedoman Perilaku PLN.

1. saling percaya (mutual trust)

Saling menghargai, beritikad baik, transparan.

2. Integritas (Integrity).

Jujur dan menjaga komitmen, taat aturan dan bertanggung jawab,

keteladanan.
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3. Peduli (Care).

Proaktif dan saling membantu, member yang terbaik, menjaga citra

perusahaan.

4. Pembelajaran. (Continuous Learning).

Belajar berkelanjutan dan beradaptasi, berbagi pengetahuan dan

pengalaman, berinovasi.

4.4 Struktur Organisasi.

Struktur organisasi diperlukan agar setiap karyawan paham tugas dan

tanggung jawabnya masing-masing. Struktur organisasi PT. PLN (Persero)

WRKR Area Pekanbaru.
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Struktur Organisasi

PT. PLN (Persero) Area Pekanbaru

Sumber Data : PT.PLN (Persero) Area Pekanbaru, 2016
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